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RINGKASAN

Industri kelapa sawit merupakan sektor strategis yang berperan penting dalam
peningkatan pembangunan ekonomi dan sosial masyarakat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis aktivitas operasional PT. Serba Huta Jaya serta mengetahui
perubahan kondisi kesejahteraan masyarakat sebelum dan sesudah kehadiran
perusahaan tersebut di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten
Labuhanbatu Utara. Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif dengan
teknik survei dan penyebaran kuesioner kepada 31 kepala keluarga yang telah
bermukim sebelum dan sesudah perusahaan beroperasi. Data dianalisis secara
deskriptif serta menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan tingkat
kesejahteraan sebelum dan sesudah keberadaan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum beroperasinya perusahaan, sebanyak 84%
masyarakat berada pada kategori tidak sejahtera dan hanya 16% yang tergolong
sejahtera. Setelah kehadiran PT. Serba Huta Jaya, kondisi tersebut berubah
signifikan dengan 100% masyarakat berada pada kategori sejahtera. Pada uji
Wilcoxon diperoleh nilai Zhitung sebesar —4,874 > Ztabel 1,96 sehingga Ho ditolak
dan H: diterima yang berarti terdapat perbedaan signifikan kesejahteraan
masyarakat antara periode sebelum dan sesudah keberadaan perusahaan.
Peningkatan kesejahteraan tersebut terlihat melalui perbaikan akses kesehatan,
peningkatan fasilitas dan kesempatan pendidikan, serta meningkatnya peluang kerja
dan pendapatan masyarakat. Dengan demikian, keberadaan PT. Serba Huta Jaya
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Sumber
Mulyo.

Kata kunci: Kelapa sawit, PT. Serba Huta Jaya, kesejahteraan masyarakat, uji
Wilcoxon, pembangunan sosial ekonomi.
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SUMMARY

The palm oil industry is a strategic sector that plays a crucial role in improving the
socio-economic development of communities in Indonesia. This study aims to
analyze the operational activities of PT. Serba Huta Jaya and examine the changes
in community welfare before and after the company’s establishment in Sumber
Mulyo Village, Merbau Subdistrict, North Labuhanbatu Regency. A descriptive
research method was employed through a survey and questionnaires distributed to
31 household heads who have lived in the village before and after the company
began operating. Data analysis used descriptive statistics and the Wilcoxon Signed
Rank Test to determine the difference in welfare levels across the two periods. The
results show that before the presence of PT. Serba Huta Jaya, 84% of the community
was categorized as non-prosperous, while only 16% were prosperous. After the
company’s presence, the welfare condition improved significantly, with 100% of
respondents categorized as prosperous. The Wilcoxon test produced a Z-value of
—4,874 > 1,96 indicating that Ho is rejected and H: is accepted, meaning there is a
significant difference in welfare before and after the company’s establishment.
Improvements are reflected through enhanced access to healthcare services, better
educational facilities and opportunities, and increased employment and income.
Thus, the existence of PT. Serba Huta Jaya has a positive impact on the welfare of
the Sumber Mulyo community.

Keywords: Palm oil, PT. Serba Huta Jaya, community welfare, Wilcoxon test,
socio-economic development.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri kelapa sawit berkontribusi signifikan sebagai sektor strategis yang
menjadi bagian penting dalam sistem perekonomian nasional Indonesia. Dalam
berbagai kasus, perusahaan perkebunan kelapa sawit menempati posisi yang
dominan dalam mendorong pembangunan sosial dan ekonomi masyarakat. Sektor
ini menimbulkan pengaruh yang cukup besar terhadap berbagai aspek, baik dalam
bentuk dampak positif maupun negatif. Dari sisi positif, keberadaan industri
perkebunan kelapa sawit berkontribusi terhadap peningkatan Pendapatan Asli
Daerah (PAD), penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat, serta penguatan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan wilayah. Namun demikian, sektor ini juga
menimbulkan berbagai dampak negatif yang kompleks, terutama dalam aspek
sosial, lingkungan, politik, dan budaya. Kondisi tersebut terjadi karena belum
adanya strategi pemerintah yang efektif dalam menyeimbangkan kepentingan
pelestarian lingkungan hidup dengan perlindungan terhadap hak dan kesejahteraan
masyarakat lokal. (Angga dkk, 2021)

Pertanian kelapa sawit memiliki peranan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional, karena tingkat produktivitas sektor ini
menyumbangkan kontribusi substansial terhadap peningkatan nilai Produk
Domestik Bruto (PDB). Komoditas kelapa sawit menjadi salah satu produk
perkebunan unggulan, baik pada tingkat global maupun nasional, yang memainkan
peran esensial dalam subsektor perkebunan sebagai penggerak utama pertumbuhan
ekonomi nasional. Upaya pembangunan ekonomi melalui sektor ini dapat

dilakukan dengan memperluas serta mengembangkan kawasan perkebunan baru,



disertai peningkatan kapasitas penyerapan tenaga kerja. peningkatan kesejahteraan
masyarakat di daerah perkebunan, serta peningkatan pendapatan daerah yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap perolehan devisa negara. (Rosmegawati, 2021).

Kesejahteraan sosial masyarakat merupakan tanggung jawab esensial yang
wajib dipenuhi oleh negara. Pemerintah memiliki kewajiban untuk
menyelenggarakan berbagai inisiatif, termasuk rehabilitasi sosial, jaminan sosial,
pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial bagi seluruh warga negara.
Ketentuan terkait jaminan kesejahteraan sosial telah diatur secara eksplisit dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan
Sosial. Keberadaan industri perkebunan kelapa sawit memberikan kontribusi positif
terhadap peningkatan kualitas hidup serta kesehatan masyarakat. Kehadiran
perusahaan kelapa sawit turut mendukung pembangunan infrastruktur pedesaan,
khususnya melalui penyediaan dan pemanfaatan fasilitas jalan yang dibangun oleh
perusahaan. Akses jalan tersebut dimanfaatkan oleh pemerintah desa untuk
mempercepat pembangunan fasilitas pelayanan kesehatan seperti polindes,
sehingga masyarakat dapat memperoleh layanan kesehatan dengan jarak yang lebih
terjangkau. Selain itu, keberadaan infrastruktur jalan juga mempermudah distribusi
bahan bangunan dari wilayah kabupaten ke desa, yang pada akhirnya menunjang
percepatan pembangunan daerah. (Hosea, 2017).

Keberadaan perkebunan kelapa sawit turut memengaruhi pola interaksi
sosial masyarakat, di mana masyarakat lokal menjadi lebih terbuka terhadap
kehadiran kelompok etnis lain. Fenomena ini tampak ketika para transmigran dari
Pulau Jawa datang dan diterima dengan baik oleh masyarakat setempat. Terjadi

proses saling bertukar pengetahuan, khususnya dalam bidang pertanian, antara



kedua kelompok etnis tersebut, yang pada akhirnya menciptakan hubungan sosial
yang harmonis dan saling menguntungkan. Selain itu, pendirian perusahaan-
Keberadaan perusahaan dalam suatu wilayah turut menimbulkan dampak makro
terhadap perekonomian nasional dan secara langsung memengaruhi tingkat
kesejahteraan masyarakat yang berada di sekitar area operasionalnya.

Dampak setelah adanya PT. Serba Huta Jaya, perusahaan dpaat memberikan
kontribusi berupa penyedian barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat,
semakin banyak lapangan kerja yang ada membuat orang-orang bisa mendapatakan
pekerjaan sesuai dengan bidang dan keahliannya masing-masing sehingga dapat
mengurangi masalah pengangguran, meningkatkan kualitas hidup yang terdiri dari
meningkatkan kualitas fisik, efisiensi dan efektifitas produksi dan meningkatkan
kesejahteraan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, keberadaan PT. Serba Huta Jaya sebagai
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang beroperasi di Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan Merbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara, berpotensi memberikan
dampak yang berarti terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat di kawasan
sekitarnya. Pendirian perkebunan kelapa sawit tersebut dapat menimbulkan
berbagai perubahan sosial dan ekonomi, yang dapat berdampak positif dalam
mendorong kesejahteraan masyarakat, namun juga berpotensi menimbulkan
dampak negatif yang dapat merugikan penduduk di sekitar kawasan perkebunan.
Hal ini mendorong saya mengangkat dan mengajukan penelitian yang berjudul
“Dampak Keberadaan Perusahaan Kelapa Sawit PT. Serba Huta Jaya Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten

Labuhanbatu Utara”.



Rumusan Masalah

1.

Bagaimanakah aktivitas operasional yang dilaksanakan oleh PT. Serba Huta
Jaya di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten Labuhanbatu
Utara?

Bagaimanakah kondisi kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan Merbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara sebelum dan setelah

kehadiran PT. Serba Huta Jaya?

. Apa dampak keberadaan PT. Serba Huta Jaya terhadap perubahan kondisi

kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau,

Kabupaten Labuhanbatu Utara sebelum dan setelah kehadirannya?

Tujuan Penelitian

l.

Untuk menganalisis aktivitas operasional yang dilaksanakan oleh PT. Serba
Huta Jaya di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten

Labuhanbatu Utara.

. Untuk menganalisis kondisi kesejahteraan masyarakat sebelum dan pasca

keberadaan PT. Serba Huta Jaya di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau,

Kabupaten Labuhanbatu Utara.

. Untuk menganalisis dampak keberadaan PT. Serba Huta Jaya terhadap

perubahan kondisi kesejahteraan masyarakat sebelum dan pasca operasional
perusahaan tersebut di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten

Labuhanbatu Utara.

Manfaat Penelitian

1.

Dari sisi teoritis, temuan penelitian ini berpotensi menjadi dasar kajian lanjutan

serta memiliki signifikansi dalam mengembangkan konsep-konsep baru terkait



proses pembangunan dan dinamika sosial masyarakat di wilayah yang sumber
dayanya dimanfaatkan oleh pihak swasta.

Secara aplikatif, temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai pedoman dan
bahan evaluasi bagi pemerintah, komunitas lokal, serta pemangku kepentingan
bisnis dalam menyusun strategi pembangunan sosial-ekonomi masyarakat serta
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

. Penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai sumber referensi bagi masyarakat
umum dan kalangan industri dalam memahami kondisi serta dinamika sosial-
ekonomi penduduk Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten

Labuhanbatu Utara.



TINJAUAN PUSTAKA

Kelapa Sawit

Sektor perkebunan kelapa sawit berfungsi sebagai salah satu pendorong
utama dalam dinamika perekonomian, yang memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan petani, ekspansi ekonomi regional, serta
pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan. Kontribusi tersebut dapat
diamati melalui peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta penerimaan
negara dari bea ekspor Crude Palm Oil (CPO). Di samping peranannya dalam
dimensi ekonomi, sektor perkebunan kelapa sawit juga menyumbangkan dampak
sosial yang substansial, antara lain melalui penciptaan lapangan kerja, peluang
usaha, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta pengembangan kapasitas
pendidikan bagi petani dan penduduk di sekitar wilayah perkebunan. Tingkat
kesejahteraan petani dapat diindikasikan dari meningkatnya mobilitas penduduk,
terpenuhinya program wajib belajar, serta tercapainya pemenuhan kebutuhan dasar,
khususnya di bidang pangan.

Transformasi paradigma sektor pertanian dari pola subsisten ke arah
komersial mengharuskan peningkatan mutu sumber daya manusia, baik dalam
perannya sebagai pengelola maupun sebagai tenaga kerja. Keberhasilan aktivitas
usaha tani kelapa sawit sangat bergantung pada kompetensi sumber daya manusia
yang terlibat di dalamnya. Tenaga kerja yang diperlukan tidak hanya harus memiliki
ketangguhan fisik, melainkan juga wajib menguasai pengetahuan ilmiah serta
teknologi, beserta kemampuan dalam menangani berbagai kendala operasional di
lapangan. Dalam konteks usaha tani, tenaga kerja berfungsi sebagai salah satu

faktor produksi yang esensial. Tingkat partisipasi tenaga kerja dapat dikuantifikasi



melalui indikator curahan hari kerja, yakni total hari kerja efektif yang dialokasikan
dalam proses produksi. Sumber tenaga kerja tersebut dapat berasal dari anggota
keluarga petani itu sendiri maupun dari pekerja eksternal di luar keluarga.

Komoditas kelapa sawit memiliki peran penting dalam menciptakan
peluang dan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, baik pada tahap produksi maupun
dalam kegiatan pengolahan hasil industri. Penciptaan lapangan kerja tersebut
berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan kesejahteraan Masyarakat
yang bermukim di sekitar kawasan perkebunan turut merasakan berbagai manfaat
ekonomi dari kegiatan produksi kelapa sawit. Aktivitas tersebut berkontribusi
terhadap peningkatan pendapatan masyarakat lokal, peningkatan penerimaan
pemerintah, penurunan tingkat kemiskinan, serta perbaikan dalam pengelolaan
sumber daya alam. Pada masa kini, sektor perkebunan kelapa sawit menjadi salah
satu pilar utama penopang kehidupan ekonomi petani dan masyarakat sekitarnya,
karena mampu meningkatkan kesejahteraan, mengurangi pengangguran, serta
menciptakan peluang kerja dan usaha baru. Di sisi lain, pemanfaatan tenaga kerja
dalam kegiatan Perkebunan kelapa sawit termasuk salah satu komponen utama
dalam faktor produksi yang membutuhkan biaya relatif tinggi, sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkan efisiensi dalam proses pengelolaannya. (Bakce dan
Mustofa, 2021).
Perkebunan Kelapa Sawit

Sektor perkebunan merangkum salah satu komoditas prioritas yang
memegang peranan strategis dalam mendukung kemajuan ekonomi nasional
Indonesia. Kontribusi tersebut terwujud melalui peningkatan cadangan devisa

negara serta upaya pencapaian kesejahteraan sosial melalui penyediaan kesempatan



kerja yang ekstensif. Menurut pertimbangan dalam Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2004 tentang Perkebunan, diperlukan jaminan keberlanjutan serta
peningkatan fungsi dan peran usaha perkebunan guna mewujudkan kesejahteraan
dan kemakmuran masyarakat yang adil. Ketentuan ini selaras dengan Pasal 1 Ayat
(1) Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan, yang menekankan
signifikansi sektor perkebunan sebagai komponen esensial dalam pembangunan
ekonomi nasional.

Perkebunan kelapa sawit mewakili salah satu bentuk aktivitas agroekonomi
masyarakat, di mana kultivasi tanaman kelapa sawit menghasilkan komoditas
primer berupa tandan buah segar (TBS), yang berfungsi sebagai sumber
penghidupan utama bagi para petani. Meskipun investasi pada sektor ini
memerlukan jangka waktu yang relatif panjang hingga mencapai masa produktif,
perkebunan kelapa sawit tetap memiliki peranan strategis dalam perekonomian
masyarakat. Kontribusi perkebunan kelapa sawit rakyat tampak nyata dalam
mendukung penghematan devisa negara serta peningkatan penyerapan tenaga kerja.
Kepemilikan perkebunan kelapa sawit juga dapat menjadi salah satu alternatif
solusi dalam mengatasi permasalahan sosial ekonomi di pedesaan, khususnya

terkait dengan pengangguran dan kemiskinan. (Jiuhardi dkk, 2023)

Perusahaan Kelapa Sawit

Perusahaan kelapa sawit, yang lazim dikenal sebagai Pabrik Kelapa Sawit
(PKS), adalah entitas usaha yang mengelola komoditas kelapa sawit secara
terintegrasi, mulai dari tahap kultivasi di areal perkebunan hingga proses ekstraksi
menjadi Crude Palm Oil (CPO). Secara umum, setiap PKS memiliki areal

perkebunan milik sendiri sebagai sumber utama bahan baku, atau membangun



kemitraan dengan petani kelapa sawit untuk memperoleh pasokan komoditas
tersebut. Meskipun perusahaan memiliki luas lahan kelapa sawit yang besar, hal
tersebut tidak selalu menjamin besarnya volume produksi CPO. Produktivitas dan
jumlah CPO yang dihasilkan sangat bergantung pada tingkat hasil panen kelapa
sawit di setiap unit lahan perkebunan yang dikelola.

Dalam upaya meningkatkan kualitas operasionalnya, perusahaan kelapa
sawit memanfaatkan teknologi informasi (TI) sebagai sarana untuk
mengintegrasikan seluruh proses bisnis mulai dari tahap hulu hingga ke tahap hilir.
Melalui penerapan sistem TI ini, perusahaan mampu mengkoordinasikan dan
mengendalikan berbagai tahapan kegiatan bisnis yang meliputi perkebunan, pabrik
pengolahan, kantor cabang, serta kantor pusat secara terpadu. Selain itu, perusahaan
dapat melakukan pemantauan kuantitatif terhadap setiap aktivitas yang
dilaksanakan serta melakukan evaluasi perbandingan antara kondisi sebelum dan

sesudah pelaksanaan aktivitas tersebut. (Stephani, 2018).

Konsep Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat kerap dikaitkan dengan konsep kualitas
hidup (Jamil, 2021). Konsep ini menggambarkan kondisi kehidupan masyarakat
yang mencerminkan tingkat kesejahteraan serta kepuasan yang dirasakan individu
maupun kelompok. Kualitas hidup merupakan refleksi dari kemampuan
masyarakat dalam menjalani kehidupan yang layak, sejahtera, serta bermartabat.
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesejahteraan
masyarakat adalah Indeks Pembangunan Manusia (IPM), yang meliputi tiga

dimensi utama, yaitu kesehatan, pendidikan, dan ekonomi.
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Aspek Kesehatan :

Kesehatan dan kesejahteraan merupakan dua komponen fundamental yang memiliki
peran signifikan dalam menentukan kualitas hidup suatu masyarakat. Kesejahteraan
pada dimensi kesehatan menggambarkan tingkat kapabilitas masyarakat dalam
menjalani kehidupan sehat secara komprehensif serta memperoleh akses terhadap
pelayanan kesehatan yang memadai (Jacob & Sandjaya, 2018). Berikut adalah
indikator kesejahteraan dari aspek kesehatan yang menunjukkan kualitas
hidup masyarakat bidang kesehatan :

a. Kapasitas akses terhadap layanan pengobatan.

b. Optimalisasi sumber daya tenaga medis.

c. Pemanfaatan fasilitas kesehatan dalam proses pengobatan.

Aspek Pendidikan :

Pendidikan berfungsi sebagai faktor kunci yang berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Dengan adanya pendidikan,
seseorang memperoleh peluang dan kompetensi yang lebih luas untuk
mengakses serta mengoptimalkan berbagai bentuk informasi yang
mendukung peningkatan kemampuan dan pengembangan diri. (Aris dkk.,
2024). Pendidikan yang bermutu dapat dipandang sebagai investasi jangka
panjang yang memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial maupun ekonomi masyarakat. Tingkat kesejahteraan di sektor
pendidikan tercermin melalui adanya pemerataan akses, mutu pembelajaran
yang baik, serta pencapaian hasil belajar yang optimal. Pemerataan dan
peningkatan kualitas pendidikan memberikan dampak langsung terhadap

peningkatan taraf hidup serta prospek masa depan masyarakat. Dalam



11

konteks penelitian ini, fokus pendidikan diarahkan pada kondisi kualitas

pendidikan yang diukur melalui sejumlah indikator sebagai berikut:

a. Kesempatan dan akses untuk sekolah

b. Ketersediaan guru

c. Ketersediaan sarana dan prasarana sekolah
3) Aspek Ekonomi

Kesejahteraan ekonomi dapat diartikan sebagai tingkat kecukupan sumber

daya ekonomi yang dimiliki oleh seseorang atau kelompok masyarakat,

sehingga memungkinkan mereka untuk hidup dengan nyaman dan stabil.

Menurut Taufiq & Igbal (2021), Kesejahteraan ekonomi dapat diartikan

sebagai suatu keadaan yang membuka kesempatan bagi peningkatan

pendapatan dan perluasan lapangan kerja, yang pada akhirnya berdampak

pada perbaikan kualitas hidup masyarakat.

Indikator kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat diamati melalui aspek-

aspek berikut:

a. Kesempatan kerja

b. Tingkat pengangguran

c. Pendapatan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 mengenai

Kesejahteraan Sosial, konsep kesejahteraan masyarakat didefinisikan sebagai
kondisi pemenuhan kebutuhan fisik, spiritual, dan sosial bagi setiap warga negara,
sehingga memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang layak serta
mengembangkan potensi diri guna melaksanakan peran sosialnya dalam

masyarakat. Atas dasar regulasi tersebut, tingkat kesejahteraan dapat dievaluasi
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berdasarkan sejauh mana individu atau kelompok mampu memenuhi kebutuhan
material dan spiritualnya. Dimensi material menunjukkan korelasi yang kuat
dengan tingkat pendapatan yang diperoleh, mengingat faktor ini menjadi penentu
utama dalam pemenuhan kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, serta
akses terhadap pelayanan kesehatan (Prasetyaningtyas, 2018).

Prinsip dan Faktor Kesejahteraan :

1. Kepentingan bersama atau kepentingan publik hendaknya menjadi prioritas
utama dibandingkan dengan kepentingan pribadi atau individu.

2. Upaya untuk mengatasi atau menghilangkan kesulitan sebaiknya lebih
diutamakan daripada sekadar memberikan manfaat tambahan.

3. Kerugian dalam skala besar tidak semestinya dibiarkan hanya untuk
menghindari kerugian yang lebih kecil, demikian pula manfaat yang besar tidak
seharusnya dikorbankan demi memperoleh manfaat yang lebih kecil.
Sebaliknya, pengorbanan yang bersifat ringan dapat dilakukan untuk mencegah
timbulnya kerugian yang lebih besar, serta manfaat yang kecil dapat
ditinggalkan guna mencapai manfaat yang lebih besar.

Kesejahteraan merupakan salah satu aspek fundamental dalam menjaga
stabilitas sosial dan ekonomi suatu masyarakat. Kondisi kesejahteraan yang baik
berperan penting dalam mencegah munculnya kesenjangan dan kecemburuan
sosial di antara anggota masyarakat. Oleh karena itu, setiap individu memerlukan
keadaan yang sejahtera, baik dari segi material maupun nonmaterial, guna
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan berkeadilan. Kesejahteraan juga
menjadi komponen esensial bagi pembangunan suatu negara, karena permasalahan

utama yang dihadapi oleh negara-negara berkembang umumnya berkaitan dengan
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upaya peningkatan kesejahteraan warganya. Berdasarkan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, kesejahteraan sosial diartikan
sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial setiap warga
negara, sehingga individu mampu hidup secara layak, mengembangkan potensi
diri, serta melaksanakan fungsi sosialnya secara optimal (Tzabit, 2019).

Dalam upaya memahami realitas tingkat kesejahteraan masyarakat, terdapat
sejumlah faktor yang berkontribusi terhadap munculnya kesenjangan
kesejahteraan, baik antarindividu maupun antarwilayah. Faktor-faktor tersebut
meliputi:

(1) Kondisi sosial Aspek ekonomi pada tingkat rumah tangga dan masyarakat, (2)
struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi landasan utama dalam proses
produksi di tingkat rumah tangga, (3) potensi regional yang meliputi ketersediaan
sumber daya alam, kondisi lingkungan, serta infrastruktur yang berperan dalam
membentuk perkembangan struktur produksi, dan (4) kondisi kelembagaan yang
Mengembangkan jejaring kerja di bidang produksi dan pemasaran pada skala lokal,
regional, hingga global. (Yana, 2022).

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR)

Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR)
merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh setiap entitas usaha
sebagaimana diatur dalam Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas (UUPT). Berdasarkan ketentuan tersebut, pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan memiliki sifat mengikat secara hukum bagi
perusahaan maupun koperasi, namun kewajiban ini tidak dimaksudkan sebagai

beban yang memberatkan perusahaan. Perlu dipahami bahwa pembangunan
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nasional bukan semata-mata menjadi tanggung jawab pemerintah atau sektor
industri, melainkan juga merupakan tanggung jawab seluruh lapisan masyarakat
dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan peningkatan kualitas hidup bersama.
(Martin dkk, 2017).

Laporan Kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) PMKS PT. Serba
Huta Jaya Periode Januari - Desember Tahun 2024 Corporate Social Responsibility
(CSR) yang diberikan PT. Serba Huta Jaya terhadap kesejahteraan masyarakat di
Desa Sumber Mulyo Kecamatan Merbau Kabupaten Labuhanbatu Utara dilihat
pada Lampiran 12.

Secara umum program Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki
tujuan utama untuk memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas
hidup masyarakat dan pelestarian lingkungan. Konsep dasar dari pelaksanaan CSR
berorientasi pada pencapaian keberlanjutan (sustainability) dalam seluruh aktivitas
bisnis melalui upaya menyeimbangkan kepentingan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Pelaksanaan program CSR diharapkan dapat menghasilkan dampak
positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar tempat perusahaan beroperasi.
Selain itu, penerapan CSR juga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, karena dapat menarik minat investor yang memiliki kepedulian
terhadap aspek sosial dan lingkungan dalam praktik bisnis berkelanjutan.

Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) Dapat dibedakan menjadi
dua bentuk utama, yakni dalam makna luas dan makna sempit. Dapat dibedakan
menjadi dua bentuk utama, yakni dalam makna luas dan makna sempit. Tanggung
jawab sosial perusahaan (CSR) dalam konteks makna luas memiliki hubungan

yang erat dengan upaya mewujudkan aktivitas ekonomi yang berkelanjutan.
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Keberlanjutan tersebut tidak hanya mencakup aspek tanggung jawab sosial, tetapi

juga menekankan pentingnya akuntabilitas (accountability) perusahaan terhadap

masyarakat, bangsa, dan komunitas internasional. Sementara itu, CSR dalam

pengertian sempit dapat dijelaskan melalui berbagai ketentuan peraturan

perundang-undangan serta pandangan para ahli yang memberikan batasan

konseptual mengenai pelaksanaannya. (Marnelly, 2012):

1.

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan wujud kerja sama antara
perusahaan—baik yang berbentuk Perseroan Terbatas maupun entitas bisnis
lainnya—dengan para pemangku kepentingan (stakeholders) yang memiliki
keterkaitan langsung ataupun tidak langsung terhadap kegiatan operasional
perusahaan. Tujuan utama dari kolaborasi ini adalah untuk menjamin
keberlanjutan dan kesinambungan usaha (business sustainability). Konsep
tersebut sejalan dengan prinsip Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan
ekonomi berkelanjutan melalui upaya peningkatan kualitas hidup masyarakat
dan pelestarian lingkungan. Pelaksanaan tanggung jawab tersebut diharapkan
dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi
komunitas sekitar dan masyarakat secara luas. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Pasal 1 ayat (3), Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan diartikan sebagai komitmen perusahaan untuk
berperan aktif dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta menjaga kualitas lingkungan
hidup yang bermanfaat bagi perusahaan, komunitas lokal, dan masyarakat

umum.
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2. Berdasarkan Undang-Undang Penanaman Modal (UUPM) Tahun 2007 Pasal
15 huruf b, tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kewajiban yang
melekat pada setiap badan usaha yang melakukan kegiatan investasi.
Kewajiban ini dimaksudkan sebagai upaya untuk membangun hubungan yang
harmonis, seimbang, dan selaras dengan lingkungan sekitar, serta menghormati
nilai, norma, dan budaya yang berlaku di masyarakat setempat. Ketentuan
tersebut mengindikasikan bahwa Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT)
Tahun 2007 berupaya memberikan pembedaan yang jelas antara tanggung
jawab sosial dan tanggung jawab lingkungan. Pemisahan ini menegaskan
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) dipandang sebagai wujud
komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan ekonomi
berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan serta
menjaga kelestarian lingkungan.

3. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor
PER-05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil
serta Program Bina Lingkungan, Pasal 2 menyatakan bahwa pelaksanaan
konsep **Corporate Social Responsibility (CSR)** merupakan **kewajiban
yang harus dipenuhi oleh seluruh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)**, baik
yang berbentuk **Perusahaan Umum (Perum)** maupun **Perseroan
Terbatas (Persero).

4. Menurut World Business Council for Sustainable Development (WBCSD),
Corporate Social Responsibility (CSR) diartikan sebagai wujud komitmen
dunia usaha untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan ekonomi

berkelanjutan dengan tetap memperhatikan kesejahteraan karyawan serta
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keluarganya, masyarakat di lingkungan sekitar perusahaan, serta masyarakat
umum, guna mendorong peningkatan kualitas hidup secara holistik.

5. Komitmen perusahaan tercermin dari upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat disekitar operasionalnya dengan menerapkan kebijakan dan praktik
bisnis yang berorientasi sosial serta melalui pemberian kontribusi berupa
pemanfaatan sumber daya perusahaan.

Konsep Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak.
Pengujian ini menjadi langkah penting sebelum melakukan analisis statistik
lanjutan, khususnya pada penggunaan metode statistik parametrik yang
mensyaratkan data berdistribusi normal. (Sugiyono, 2014)
Ho (Hipotesis nol):
Data kondisi kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan
Merbau, Kabupaten Labuhan Batu Utara berdistribusi normal.
H: (Hipotesis 1):
Data kondisi kesejahteraan masyarakat di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan
Merbau, Kabupaten Labuhan Batu Utara berdistribusi tidak normal.
Kriteria Pengujian (a = 0.05):
o Jika nilai Signifikansi > 0.05 — Ho diterima— Data normal
o Jika nilai signifikansi < 0.05 — Ho ditolak — Data tidak normal
Konsep Uji Wilcoxon
Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji Wilcoxon, yaitu metode

statistik nonparametrik yang bertujuan untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya
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perbedaan antara dua sampel berpasangan yang saling berkaitan. Uji ini digunakan

sebagai alternatif dari paired sample t-test ketika data tidak memenuhi asumsi

distribusi normal. (Sugioyono, 2017).

Asumsi syarat dari uji ini antara lain adalah:

1.

Apabila variabel dependen memiliki skala data ordinal maupun interval/rasio
namun tidak berdistribusi normal, maka diperlukan pengujian normalitas
terhadap selisih nilai antara kedua kelompok. Jika hasil uji menunjukkan
bahwa data memenuhi asumsi normalitas, maka analisis sebaiknya dilakukan
menggunakan uji parametrik yang sesuai, yaitu paired sample t-test.
Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, maka uji Wilcoxon dapat
digunakan sebagai alternatif analisis nonparametrik.

Variabel independen dalam analisis ini terdiri atas dua kategori yang bersifat
berpasangan. Istilah berpasangan mengacu pada kondisi di mana sumber data
berasal dari individu atau unit observasi yang sama pada dua kondisi
pengukuran yang berbeda. Namun, apabila data berasal dari subjek yang
berbeda, maka analisis yang tepat—apabila asumsi normalitas terpenuhi—

adalah menggunakan independent sample t-test.

Untuk uji Wilcoxon:

Ho : d = 0 (tidak ada perbedaan antara dua perlakuan yang diberikan)

H;

: d # 0 (ada perbedaan diantara dua perlakuan yang diberikan).

Dengan menunjukan selisih nilai antara kedua perlakuan. Statistik uji:
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ur=1+x)" = Alnt1)

i ’ n(n+1)(2n+1)
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Dimana :
1= banyak data yang berubah setelah diberi perlakuan berbeda

T = jumlah rangking terkecil antara jumlah T+ dan T-

Ho ditolak jika nilai absolute dari Z hitung diatas > nilai Zy,

Penelitian Terdahulu

Malisawati (2017) Penelitian berjudul “Dampak Keberadaan Industri
Kelapa Sawit terhadap Tata Lingkungan Permukiman di Desa Kumasari,
Kabupaten Mamuju Utara” menunjukkan bahwa aktivitas industri kelapa sawit
memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap kondisi lingkungan permukiman
masyarakat. Berdasarkan hasil analisis, industri kelapa sawit memberikan dampak
sangat positif terhadap ketersediaan fasilitas mandi, cuci, kakus (MCK) serta
dampak positif terhadap ketersediaan air bersih. Kedua aspek tersebut mengalami
peningkatan kualitas setelah adanya aktivitas industri di wilayah tersebut.

Namun demikian, beberapa aspek lain seperti kondisi jalan, sistem drainase,
dan pengelolaan persampahan justru terdampak negatif. Hal ini terlihat dari masih
buruknya kondisi jalan yang mengalami kerusakan, sistem drainase yang tidak
berfungsi optimal sehingga menimbulkan genangan air dan banjir, serta belum
adanya upaya perbaikan dalam sistem pengelolaan sampah.

Dalam upaya penataan lingkungan permukiman di Desa Kumasari,

diperlukan sejumlah langkah strategis, antara lain pembangunan jalan beraspal
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sebagai akses utama menuju kawasan industri dengan ketebalan dan pondasi yang
dirancang sesuai beban kendaraan yang melintas, perbaikan saluran drainase untuk
mengurangi risiko banjir, penyediaan air bersih yang memadai untuk kebutuhan
harian, peningkatan fasilitas MCK, serta pengelolaan sampah yang lebih baik guna
menjaga kebersihan dan kenyamanan lingkungan.

Jamilus (2019) Penelitian yang berjudul “Dampak Keberadaan Perusahaan
Kelapa Sawit PT. Brama Bina Bakti terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa
Lubuk Ruso, Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari” bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kegiatan operasional perusahaan terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat setempat. PT. Brama Bina Bakti telah menjalankan operasinya
di Desa Lubuk Ruso sejak tahun 2008, dengan jumlah tenaga kerja yang terdaftar
mencapai sekitar 150 orang. Kegiatan utama perusahaan meliputi proses
penanaman, pemeliharaan tanaman, pemanenan, hingga pengolahan hasil produksi
kelapa sawit yang kemudian dikirim ke pabrik untuk diolah lebih lanjut. Selain
aktivitas produksi, perusahaan juga berpartisipasi dalam kegiatan sosial bersama
masyarakat sekitar seperti gotong royong, bakti sosial, dan kegiatan
kemasyarakatan lainnya.

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam
tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Lubuk Ruso sebelum dan sesudah
berdirinya PT. Brama Bina Bakti. Sebelum keberadaan perusahaan, kondisi
kesejahteraan masyarakat terbagi menjadi dua kategori, yakni tidak sejahtera dan
sejahtera. Terdapat 28 kepala keluarga (87,5%) yang termasuk dalam kategori tidak
sejahtera, sedangkan hanya 4 kepala keluarga (12,5%) yang tergolong sejahtera.

Setelah perusahaan mulai beroperasi, seluruh masyarakat mengalami peningkatan
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kesejahteraan, dengan 0 kepala keluarga (0%) berada dalam kategori tidak sejahtera
dan 32 kepala keluarga (100%) masuk dalam kategori sejahtera. Temuan ini
menunjukkan bahwa keberadaan perusahaan kelapa sawit memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
Setiawan dan  Nuryadin  (2021)  Penelitian berjudul “Dampak
Perusahaan Kelapa Sawit terhadap Pendapatan dan Kesejahteraan Masyarakat di
Sekitar Kecamatan Pulau Laut Tengah, Kabupaten Kotabaru” meneliti hubungan
antara aktivitas perusahaan kelapa sawit dengan kondisi ekonomi masyarakat
setempat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden yang
bekerja di perusahaan kelapa sawit memperoleh pendapatan yang relatif mampu
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Rata-rata pendapatan pekerja berada pada
kisaran Rp2.000.000 hingga Rp5.000.000 per bulan, tergantung pada jenis dan
status pekerjaan masing-masing. Selain itu, sebagian besar karyawan tinggal di
perumahan yang disediakan oleh perusahaan, sehingga dapat menekan pengeluaran
rumah tangga bulanan. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan Upah
Minimum Regional (UMR) Kabupaten Kotabaru tahun 2019 sebesar Rp3.035.000,
sebagian pendapatan karyawan perusahaan kelapa sawit masih berada di bawah

standar upah minimum yang berlaku.

Kerangka Pemikiran

PT. Serba Huta Jaya merupakan perusahaan swasta berskala besar yang
bergerak di bidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit. Kegiatan penanaman
modal baru yang dilakukan perusahaan di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan
Merbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara, Diharapkan mampu memberikan

kontribusi positif terhadap pembangunan daerah, baik secara langsung maupun
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tidak langsung. Selain itu, perusahaan ini turut membuka peluang kerja bagi
masyarakat sekitar melalui sistem pengupahan yang disepakati bersama, sehingga
berpotensi meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat setempat. Keberadaan
perusahaan kelapa sawit tersebut membawa berbagai dampak terhadap masyarakat
sekitar, terutama dalam aspek ekonomi dan sosial. Dari sisi ekonomi, dampak
tersebut meliputi perubahan pada tingkat pekerjaan, luas kepemilikan lahan, kondisi
perumahan, serta fasilitas ekonomi masyarakat. Sementara itu, dari sisi sosial,
pengaruhnya terlihat pada pola interaksi sosial dan tingkat partisipasi masyarakat
dalam kegiatan gotong royong. Untuk menilai dampak tersebut, dilakukan
perbandingan antara kondisi sosial ekonomi masyarakat sebelum dan sesudah
berdirinya perusahaan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keberadaan PT
Serba Huta Jaya telah memberikan perubahan yang signifikan terhadap kehidupan
sosial dan ekonomi masyarakat setempat, dan perubahan tersebut masih
berlangsung hingga saat ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar kerangka

pemikiran dibawah ini:



Adanya PT. Serba Huta Jaya

A 4

Masyarakat Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan Merbau, Kabupaten
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Labuhanbatu Utara
l v l
Gambaran Kondisi Kesejahteraan Dampak
Kegiatan PT. Masyarakat Sebelum dan Keberadaan PT.
Serba Huta Sesudah Adanya PT. Serba Serba Huta Jaya
Jaya Huta Jaya Aspek
Kesejahteraan :
1. Aspek Pendidikan
2. Aspek Kesehatan
3. Aspek Ekonomi
A
Analisis Deskriptif Uji Wilxocon

Hipotesis Penelitian:

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Ho : Kondisi kesejahteraan masyarakat menunjukkan keadaan yang relatif tetap.

di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara

sebelum dan setelah keberadaan Perkebunan PT. Serba Huta Jaya.

Hi: Terdapat pergeseran atau peningkatan dalam tingkat kesejahteraan

masyarakat. Di desa Sumber Mulyo Kecamatan Marbau



METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
yang bertujuan untuk memaparkan secara sistematis fenomena yang terjadi
berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi lapangan. Pendekatan ini
berfokus pada analisis terhadap kondisi aktual agar hasil penelitian relevan dengan
konteks empiris. Metode yang digunakan adalah metode survei, yang berfungsi
untuk mengumpulkan informasi dari responden melalui penyebaran kuesioner
sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data..

Metode Penentuan Lokasi Penelitian

Metode penentuan lokasi dilakukan secara purposive (sengaja) yaitu suatu
teknik penentuan daerah berdasarkan pertimbangan tertentu. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sumber Mulyo, Kecamatan Merbau, Kabupaten
Labuhanbatu Utara.
Metode Penarikan Sampel

Penarikan sampel penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumber Mulyo,
Kecamatan Merbau, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Pemilihan lokasi tersebut
didasarkan pada pertimbangan bahwa Desa Sumber Mulyo memiliki kedekatan
geografis dengan kawasan operasional PT Serba Huta Jaya, sehingga keberadaan
perusahaan tersebut diperkirakan memberikan pengaruh terhadap perubahan
tingkat kesejahteraan masyarakat setempat. Populasi penelitian mencakup kepala
keluarga (KK) yang telah menetap di desa tersebut sejak sebelum berdirinya PT

Serba Huta Jaya hingga saat ini. Berdasarkan teknik pengambilan sampel menurut
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Winarno (2013), apabila jumlah populasi melebihi 100, maka dapat diambil sampel
sebesar 15%, sedangkan jika jumlah populasi kurang dari 100, sampel dapat
diambil sebanyak 50%, atau minimal 30 individu untuk penelitian yang melibatkan
manusia. Dengan mempertimbangkan ketentuan tersebut, penelitian ini
menetapkan 31 kepala keluarga sebagai responden, yang jumlahnya telah
memenuhi syarat minimal sampel penelitian. Kriteria responden Subjek dalam
penelitian ini merupakan masyarakat yang telah bermukim di wilayah tersebut baik
sebelum maupun sesudah berdirinya PT Serba Huta Jaya. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan metode simple random 